
 

76 
 

BAB IV 

PENUTUP  

i. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Masjid Besar Al-

Musthafa Kota Pinang merupakan masjid pertama dan tertua di wilayah Kota 

Pinang Sumatra Utara. Didirikan pada tahun 1927 oleh Sultan Musthafa Perkasa 

Alamsyah, sultan terakhir Kesultanan Kota Pinang. Berdirinya masjid ini setelah 

pindahnya istana kesultanan Kota Pinang dari desa Mampang ke Kelurahan Kota 

Pinang tahun 1925 sebagai pusat tempat ibadah pihak istana dan masyarakat. 

Pemilihan lokasi masjid ini atas dasar pertimbangan dengan lokasi kesultanan 

dan dekat dengan lokasi istana dan pusat aktivitas warga. Latar belakang 

pendirian masjid ini juga didasari oleh kebutuhan akan sarana ibadah yang 

memadai dan adanya pusat aktivitas kegiatan masyarakat dan sultan terhadap 

raknyatnya. Masjid ini mengalami beberapa tahap pemugaran, awalnya pada 

tahun 1980 dan tahun 2000 masjid ini dinamai “Masjid Besar Al-Musthafa” dan 

berkembang serta aktif kembali. Dana pembangunan dari kesultanan langsung 

dan tahap pemugaran dari infak masyarakat. Penamaan Masjid Besar Al-

Musthafa merupakan bentuk penghormatan masyarakat terhadap jasa besar 

Sultan Musthafa dalam memakmurkan umat dan membangun pusat ibadah yang 

monumental. 

Arsitektur Masjid Besar Al-Musthafa Kota Pinang merupakan perpaduan 

antara tradisi lokal dan nilai-nilai Islam. Perpaduan ini tampak pada bentuk 

bangunan, tata ruang, warna, dan ornamen yang sarat makna simbolik dan 
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spiritual. Bangunan masjid ini terbagi ke dalam tiga bagian utama, yaitu bagian 

atas, bagian dalam, dan bagian luar. Bagian atas mencakup atap yang berbentuk 

limas dan kubah masjid bertingkat tiga. Bagian dalam meliputi ruang utama salat 

yang berbentuk prisma, serta unsur pendukung seperti mimbar, tangga, tiang, 

mihrab, dinding dan kentongan. Sementara itu, bagian luar memiliki unsur 

seperti tiang, pintu, jendela, dinding, pagar, tempat wudhu, akses jalan serta teras 

yang luas dan mengelilingi bangunan masjid. Warna pada bangunan masjid 

kuning, hijau, dan putih melambangkan kesejukan, kesucian dan keagungan 

serta ukiran menegaskan identitas budaya Melayu.  

Masjid Besar Al-Musthafa Kota Pinang juga memiliki peranan dalam 

kehidupan masyarakat. Mulai dari kegiatan ibadah harian, kegiatan keagamaan 

dan pendidikan bagi masyarakat Kota Pinang, diantaranya sebagai pusat ibadah 

harian seperti shalat, dakwah, kajian rutin, peringatan hari besar Islam dan dzikir 

serta shalawatan bersama. Selain itu, masjid ini juga memiliki peranan dalam 

pendidikan nonformal dengan pembelajaran Al-Qur’an. 

ii. Saran  

1. Melalui tulisan ini diharapkan dapat menjadi sebuah referensi bagi penulis-

penulis yang lain untuk meneliti lebih jauh mengenai penelitian ini.  

2. Diharapkan Masjid Besar Al-Mustafha Kotapinang dapat berkembang 

dengan baik sebagai warisan sejarah serta dapat mengikuti hal-hal yang 

positif sesuai dengan perkembangan zaman, seperti penggunaan sosial 

media dalam memperlihatkan dan lebih mudah untuk masyarakat luar 

mengenal juga mengetahui mengenai masjid ini.   



78 
 

 
 

3. Diharapkan juga agar tulisan ini dapat memperkaya wawasan ilmu 

pengetahuan  masyarakat luas agar masjid ini dapat berkembang serta dijaga 

keasliannya  hingga ke generasi selanjutnya.  
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